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Abstract  
This descriptive quantitative research aims to explain the stages of calculation using the PROMETHEE 

method and the Borda Count method in the process of selecting new employees. There are 10 alternatives which 
are prospective employee data and 10 qualification criteria. There are 3 decision makers who determine the 
assessment of the interview process, namely the head of HRD, area manager and branch manager. The data is 
processed using the PROMETHEE method to obtain the value of the decision to determine the order and then the 
value is ranked using the Borda Count method. Alternative H that gets the highest rating is a candidate who has 
the right to pass to become a new employee of the company. 

 
 Keywords: PROMETHEE, Borda Count, New Employee 
 

Abstrak  
Penelitian kuantitatif deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan tahapan perhitungan menggunakan metode 

PROMETHEE dan metode Borda Count dalam proses seleksi karyawan baru. Terdapat 10 alternatif yang 
merupakan data calon karyawan dan 10 kriteria kualifikasi. Terdapat 3 decision maker yang menentukan penilaian 
dari proses wawancara, yaitu ketua HRD, Area manager, dan Branch Manager. Data diproses menggunakan 
metode PROMETHEE untuk mendapatkan nilai keputusan penentuan urutan dan selanjutnya nilai tersebut 
dilakukan pemeringkatan menggunakan Metode Borda Count. Alternatif H yang mendapatkan peringkat tertinggi 
merupakan kandidat yang berhak lolos untuk menjadi karyawan baru perusahaan. 

 
Kata kunci: PROMETHEE, Borda Count, Karyawan Baru 
 
1. Pendahuluan  

Sejalan dengan pesatnya pertumbuhan 
ekonomi pada masa sekarang, salah satu 
aspek yang sangat dibutuhkan oleh suatu 
perusahaan adalah sumber daya manusia 
berupa karyawan. Karyawan merupakan salah 
satu ujung tombak keberhasilan sebuah 
perusahaan dalam menjalankan lini bisnisnya. 
Oleh karena itu perusahaan wajib  mempunyai 
karyawan yang berkualitas, professional dan 
potensial agar mampu bersaing dengan 
perusahaan yang lain.  

Agar mendapatkan karyawan beretos 
kerja tinggi dan berkualitas sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan, maka perusahaan 
tersebut harus mengadakan pemilihan 
kandidat dalam sistem penjaringan karyawan 
baru. Namun, tidak jarang proses penjaringan 
tersebut memberikan hasil yang kurang 
maksimal pada kualitas karyawan karena 
beberapa hal yang mungkin terjadi. Beberapa 
hal tersebut diantaranya masih adanya oknum 
yang melakukan praktik kecurangan dalam 
proses penjaringan karyawan baru. Selain itu 
masalah yang sering muncul pada proses 
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penjaringan adalah karena adanya kesalahan 
ketika proses penjaringan sehingga karyawan 
yang terpilih belum tentu sesuai dengan 
kualifikasi yang dibutuhkan. Hal tersebut 
memberi akibat pada kinerja karyawan yang 
kurang maksimal.  

Saat ini di Indonesia sudah banyak 
berdiri perusahaan yang berskala kecil 
maupun besar. Selama ini masih banyak 
perusahaan yang melakukan proses seleksi 
karyawan secara konvensional, yaitu melalui 
tes administrasi, tes psikologi, dan wawancara 
yang secara keseluruhan masih dilakukan 
secara manual. Dikarenakan data mengenai 
karyawan baru belum terekam, yang dalam 
hal ini adalah data kriteria dan bobot, hal 
tersebut menyebabkan proses penjaringan 
karyawan baru membutuhkan proses dan 
waktu yang relatif lama serta proses 
perhitungan tidak akurat. 

Untuk mendapatkan calon karyawan 
terbaik ketika proses seleksi, dibutuhkan 
sebuah metode yang mampu mengelola 
kriteria-kriteria sehingga hasil penjaringan 
sesuai dengan kriteria yang perusahaan 
berikan. Metode yang dapat dimanfaatkan 
adalah metode Borda Count dan metode 
PROMETHEE. Metode ini dimanfaatkan 
untuk mengolah keputusan setiap individu 
yang bertugas sebagai decision maker. 
Adapun untuk metode Borda Count 
diimplementasikan dalam pemberian 
peringkat pada hasil keputusan tertinggi 
sehingga didapatkan kandidat calon karyawan 
terbaik. Telah ada penelitian terdahulu yang 
membahas tentang Metode PROMETHEE 
[1][2][3] dan Borda Count [4][5][6][7] serta 
penelitian mengenai proses seleksi karyawan 
[8]. Semua penelitian terdahulu tersebut dapat 
membantu memberikan solusi atas masalah 
yang akan diselesaikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan tahapan perhitungan 
menggunakan metode PROMETHEE dan 
metode Borda Count dalam proses seleksi 
karyawan baru. Dengan adanya penerapan 
kedua metode tersebut dapat mengurangi 
tingkat subyektifitas dalam proses 
penjaringan dan untuk mendapatkan calon 
karyawan yang cocok dengan kualifikasi 
perusahaan. 

 

Metode PROMETHEE 
Salah satu metode pemeringkatan yang 

memberikan langkah perhitungan kepada 
decision maker untuk menganalisa berbagai 
masalah yang bersifat multi kriteria adalah 
Metode PROMETHEE[9]. Metode ini 
mengolah kriteria beserta bobotnya. Kriteria 
dan bobot yang telah didapatkan selanjutnya 
dihitung untuk penentuan pilihan yang hasil 
perhitungannya bersifat terurut prioritasnya. 
Terdapat 3 pendekatan yang dapat 
dimanfaatkan untuk menentukan nilai bobot 
atribut, yaitu hampiran obyektif, hampiran 
subyektif, dan hampiran gabungan antara 
obyektif dan subyektif.[10]  

Beberapa Keunggulan dari metode 
PROMETHEE  
• Memperhitungkan data kualitatif sebaik 

data kuantitatif. 
• Bersifat sederhana dalam perhitungan 
• Terdapat enam tipe preferensi terhadap 

kriteria sesuai permasalahan yang diambil.  
Berikut merupakan tahapan perhitungan 
dengan menggunakan Metode PROMETHEE: 
[11] 
a) Memilih alternatif-alternatif 

Alternatif yang dimaksud adalah objek 
yang akan dilakukan penjaringan. 
Dibutuhkan minimal 2 objek Pada 
perhitungan penyeleksian dengan 
PROMETHEE, obyek-obyek tersebut akan 
dibandingkan. 

b) Memilih kriteria-kriteria 
Setelah mendapatkan obyek yang akan 
diseleksi, langkah selanjutnya adalah 
memilih beberapa kriteria yang merupakan 
salah satu syarat dalam penyeleksian. 

c) Memilih bobot kriteria 
Dalam proses penentuan kriteria, decision 
maker juga memastikan bobot masing-
masing kriteria. 

d) Memilih tipe penilaian yaitu maksimum  
atau minimum  

e) Memilih tipe preferensi 
Para decision maker dapat menggunakan 6 
tipe preferensi yang disesuaikan dengan 
data yang ada. Adapun tipe preferensi 
tersebut adalah (a) Quasi, (b) Linear, (c) 
Usual, (d) Linear Quasi, (e) Level, dan (f) 
Gaussian. 

f) Memilih nilai preferensi[12], [13] 
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Nilai preferensi dapat dicari dengan 
persamaan:  
 

𝐻(𝑏) = &1		𝑗𝑖𝑘𝑎	𝑏 > 	0
0	𝑗𝑖𝑘𝑎	𝑏 ≤ 0  (1) 

 
Dengan: 
𝐻(𝑏): fungsi beda dari kriteria alternatif – 
alternatif 
𝑏      : beda nilai untuk setiap kriteria {𝑏 =
𝑓(𝑝) − 𝑓(𝑞)} 

g) Mencari indeks preferensi multikriteria 
Persamaan berikut merupakan formula 
untuk menentukan indeks preferensi 
multikriteria, 
 

𝜋!" = 𝜋#𝑝! , 𝑝"& ='𝐹##𝑝! , 𝑝"&. 𝐵!

$

#%&

  (2) 

 
Dengan : 
𝐹!7𝑝" , 𝑝#9: perhitungan akhir dari tipe 
preferensi  
𝐵"           : bobot setiap kriteria  

h) Pencarian nilai Leaving Flow, nilai Net 
Flow, dan nilai Entering Flow 
• Nilai Entering Flow 

Nilai Entering Flow adalah 
penjumlahan dari yang memiliki arah 
mendekati dari sebuah titik. Hal ini 
dimaksudkan nilai Entering Flow 
merupakan nilai bernilai positif. 
 

𝜃$(𝑝) =
1

𝑟 − 1=𝑥𝜀𝐴𝜑(𝑥, 𝑝) (3) 

 
Dengan: 
𝜑(𝑥, 𝑝) : preferensi nilai 𝑥 yang lebih 
baik dibandingkan nilai 𝑝 
𝑟           : total alternatif 
∑𝑥𝜀𝐴    : nilai alternatif yang berasal 
dari Tabel preferensi yang ditotal 
secara vertikal 

• Nilai Leaving Flow 
Nilai Leaving Flow adalah 
penjumlahan dari yang memiliki arah 
menjauh dari sebuah titik. Hal ini 
dimaksudkan nilai Leaving Flow 
merupakan  nilai negatif. 
 

𝜃%(𝑝) =
1

𝑟 − 1=𝑥𝜀𝐴𝜑(𝑝, 𝑥) (4) 

𝜑(𝑝, 𝑥) : preferensi nilai 𝑝 yang lebih 
baik dibandingkan nilai 𝑥 
𝑟           : total alternatif 
∑𝑥𝜀𝐴    : nilai alternatif yang berasal 
dari Tabel preferensi yang ditotal 
secara horizontal 
 

• Nilai Net Flow 
Nilai Net flow adalah selisih nilai 
Entering Flow dan nilai Leaving Flow. 
Hal ini dimaksudkan perhitungan nilai 
Net flow adalah  pengurangan nilai 
positif terhadap nilai negatif dari 
sebuah titik. 
 
𝜃(𝑝) = 𝜃%(𝑝) − 𝜃$(𝑝) (5) 
 
Dengan:  
𝜃(𝑝)  : Notasi net flow 
𝜃%(𝑝): Notasi leaving flow 
𝜃$(𝑝): Notasi entering flow 

 
Metode Borda Count 

Pada abad ke-18 Jean-Charles de Borda 
pertama kali memperkenalkan Metode Borda 
Count[14][15][16]. Metode Borda merupakan 
metode yang dapat diaplikasikan ke sistem 
penunjang keputusan untuk suatu pemilihan 
dari sekelompok pilihan yang didasarkan pada 
nilai yang paling sering muncul dari beberapa 
alternatif pilihan[17]. Nilai tertinggi akan 
diberikan kepada alternatif pilihan yang 
memiliki peringkat teratas, begitu seterusnya 
secara menurun hingga diberikan nilai 
terendah yaitu 1 atau 0. Hasil pemeringkatan 
menggunakan metode Borda Count dicari dari 
penjumlahan nilai setiap decision 
maker[14][5][4].  

Proses perhitungan dengan metode 
Borda Count adalah sebagai berikut. 
1) Pemilihan nilai peringkat dari sebuah 

urutan beberapa alternatif pilihan dimana 
urutan paling tinggi dinotasikan dengan 
𝑛. Adapun nilai 𝑛 merupakan jumlah total 
dari pilihan yang dikurangi 1. Urutan 
selanjutnya dinotasikan dengan 𝑛 − 1 
hingga nilai 0 untuk urutan terakhir.  

2) Nilai 𝑛 adalah pengali yang didapatkan 
pada posisi yang bersangkutan. 
Pilihan dari alternative yang 

menghasilkan nilai tertinggi adalah pilihan 
yang paling direkomendasikan[18][15]. 
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2. Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan metode 
PROMETHEE dan Metode Borda Count 
sebagai sistem pendukung keputusan dalam 
penentuan penjaringan calon karyawan baru.  
Obyek dari penelitian ini adalah 10 calon 
karyawan baru dan data yang digunakan 
adalah hasil seleksi wawancara 10 calon 
karyawan dengan para decision maker. 
Terdapat tiga decision maker dalam penelitian 
ini, yaitu pihak HRD, Area Manager, dan 
Branch Manager. Ketiga decision maker 
inilah yang menentukan kandidat mana yang 
mampu lolos untuk dijadikan karyawan. Hal 
tersebut dikarenakan untuk menjaga 
keobyektifitasan penilaian dalam proses 
seleksi di perusahaan. 

Alur prosedur penelitian dapat dilihat 
pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

 
Dapat dilihat pada Gambar 1 terdapat lima 
tahap penelitian. Tahap 1 merupakan proses 
menginputkan alternatif dan kriteria. 
Alternatif dalam penelitian ini adalan 10 calon 
karyawan yang mengikuti seleksi wawancara 
dan menggunakan 10 kriteria penilaian. 
Kriteria penilaian yang dipakai bersumber 
dari proses wawancara dengan pihak 
perusahaan. Tahap 2 proses wawancara  
antara 10 alternatif dengan ketiga decision 
maker. Pada tahap ini diperoleh data masing-
masing bobot alternatif untuk setiap kriteria 
berdasarkan skala likert. Tahap 3 proses 
perhitungan menggunakan Metode 
PROMETHEE. Dalam tahap ini diperoleh 
nilai untuk  leaving flow, entering flow, dan 
net flow untuk setiap decision maker. 

Selanjutnya pada Tahap 4 hasil dari net flow 
setiap decision maker dilakukan 
pemeringkatan dengan menggunakan Metode 
Borda Count. Kandidat yang mendapatkan 
peringkat tertinggi berhak untuk lolos dan 
menjadi karyawan baru Perusahaan 

 
3. Pembahasan  

Berdasarkan alur penelitian yang telah 
dipaparkan sebelumnya maka diperoleh hasil 
penelitian untuk setiap tahap yang dibahas 
berikut ini: 

 
3.1 Input Alternatif dan Kriteria 

Dalam proses seleksi, terdapat 10 calon 
karyawan yang mengikuti proses seleksi 
wawancara. Calon karyawan yang mengikuti 
proses seleksi wawancara telah lolos tes 
administrasi dari pihak HRD. Untuk 
selanjutnya hasil dari proses wawancara ini 
merupakan hasil akhir yang dijadikan penentu 
kandidat yang lolos seleksi karyawan baru. 
Calon karyawan yang mengikuti seleksi 
disebut sebagai alternatif pada penelitian ini. 
Sehingga terdapat 10 alternatif yang 
mengikuti seleksi wawancara dengan para 
decision maker. Alternatif pada penelitian ini 
disimbolkan dengan huruf alfaber kapital dari 
A hingga J.  

Terdapat 10 kriteria yang dijadikan 
sebagai pertimbangan dalam melakukan 
wawancara antara pihak decision maker 
dengan 10 alternatif (10 calon karyawan). 
Adapun kriteria yang dimaksud adalah:  

K1  : pengalaman kerja 
K2  : Integritas 
K3  : Pengetahuan tentang produk 
K4  : Kemampuan belajar 
K5  : Fleksibilitas perencanaan dan   
         pengorganisasian 
K6  : Kepemimpinan 
K7  : Motivasi diri dan tujuan 
K8  : Kemampuan Kerjasama 
K9  : Perhatian terhadap detail 
K10: Kemampuan berkomunikasi 

Pada penelitian ini, sepuluh kriteria yang 
dipakai menggunakan tipe penilaian 
maksimum. Dalam proses penilaian, 
penelitian ini menggunakan skala likert 1-5. 
Adapun Tabel 1. Menunjukkan Skala Likert 
masing-masing kriteria. 
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Tabel 1. Skala Likert masing-masing kriteria 

Kriteria Skala 
Likert 

Baik Sekali  5 
Baik  4 
Cukup 3 
Kurang 2 
Sangat Kurang 1 

 
3.2 Data dari para Decision Maker 

Terdapat 3 decision maker dalam 
penelitian ini yaitu decision maker 1 selaku 
pihak HRD, decision maker 2 selaku Area 
manager, dan decision maker 3 selaku Branch 
Manager. Ketiga DM tersebut memiliki 
porsi/bobot yang sama dalam proses 
penentuan calon karyawan dalam proses 
seleksi. Dikarenakan proses seleksi dalam 
bentuk wawancara maka sangat 
dimungkinkan penilaian antara satu decision 
maker dengan yang lain terdapat perbedaan. 
Dibawah ini merupakan hasil penilaian 
wawancara antara ketiga decision maker 
dengan 10 alternatif (kandidat calon 
karyawan) yang berbentuk skala likert 
disajikan dalam Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4. 

 
Tabel 2. Hasil Penilaian dari Decision maker 1 

(Pihak HRD) 

 
 

Tabel 2 merupakan hasil penilaian dari 
Decision maker 1 yaitu Pihak HRD. Untuk 
kandidat pelamar / alternatif diberi kode 
sesuai dengan urut abjad dari A sampai J. 
Adapun untuk kriteria yang digunakan 
disimbolkan dengan K1, K2, hingga K10.   

Tabel 3 merupakan hasil penilaian dari 
Decision maker 2 yaitu Area Manager, 
sedangkan Tabel 4 merupakan hasil penilaian 
dari Decision maker 3 yaitu Branch Manager. 
Serupa dengan Tabel 2, nilai dari hasil 
tersebut didapatkan dari proses konversi hasil 

wawancara berdasarkan skala likert yang 
sudah dijelaskan sebelumnya.  

 
Tabel 3. Hasil Penilaian dari Decision maker 2 

(Area Manager) 

 
 

Tabel 4. Hasil Penilaian dari Decision maker 3 
(Branch Manager) 

 
 
3.3 Penyelesaian Metode PROMETHEE 

Dalam perhitungan menggunakan 
metode PROMETHEE harus dihitung satu per 
satu tiap langkah dari ketiga decision maker 
yang ada. Setelah didapatkan peringkat dari 
nilai net flow masing-masing decision maker, 
maka selanjutnya dapat dilakukan 
pemeringkatan dengan menggunakan metode 
Borda Count. 

Dibawah ini merupakan Langkah 
perhitungan untuk mencari nilai preferensi, 
mencari indeks preferensi multikriteria, dan 
mencari leaving flow, entering flow, dan net 
flow untuk decision maker 1 yaitu pihak HRD. 
a. Mencari nilai preferensi 

Dari Tabel 2 hasil penilaian dari decision 
maker 1, dilakukan perhitungan untuk 
mendapatkan nilai preferensi berdasarkan 
persamaan (1). Nilai preferensi merupkan 
hasil selisih dari nilai kriteria antar 
alternatif 𝐻(𝑏)	ke dalam suatu fungsi 
preferensi. Tabel 5 merupakan contoh 
perhitungan untuk nilai preferensi pada 
decision maker 1.  
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Tabel 5. Hasil nilai preferensi untuk DM 1 

 
 
b. Mencari indeks preferensi 

multikriteria 
Setelah mendapatkan nilai preferensi, 
Langkah selanjutnya adalah mencari nilai 
indeks preferensi multikriteria dengan 
menggunakan persamaan (2). Matriks 
indeks preferensi multikriteria 
ditunjukkan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Indeks preferensi multikriteria untuk 

decision maker 1 

 
 

c. Mencari leaving flow, entering flow, 
dan net flow  
Tabel 7 merupakan hasil dari bobot 
leaving flow, bobot entering flow dan 
bobot net flow. Adapun masing-masing 
perhitungan berdasarkan pada persamaan 
(3), persamaan (4), dan persamaan (5). 
Setelah mendapatkan bobot untuk net 
flow, maka selanjutnya bobot tersebut 
dapat dilakukan pemeringkatan dengan 
bobot tertinggi mendapatkan peringkat 1, 
begitu seterusnya sampai dengan bobot 
terendah mendapatkan peringkat paling 
akhir.  Untuk selanjutnya peringkat net 
flow pada decision maker 1 dibandingkan 
dengan peringkat net flow pada decision 
maker 2 dan 3 dengan menggunakan 
metode Borda 

 
 

Tabel 7. Bobot leaving flow, entering flow, dan net 
flow pada decision maker 1 

 
 

Dengan cara serupa dicari nilai untuk net 
flow pada decision maker 2 dan decision 
maker 3. Setelah memperoleh nilai untuk 
bobot net flow beserta ranking untuk 
masing-masing decision maker, maka 
Langkah selanjutnya adalah melakukan 
pemeringkatan menggunakan metode 
borda. Tabel 8 merupakan bobot net flow 
beserta peringkat yang didapatkan dari 
proses perhitungan masing-masing 
decision maker. Hal tersebut 
dimaksudkan agar lebih mudah 
melakukan pemeringkatan menggunakan 
metode Borda. 
 

Tabel 8. Hasil net flow masing-masing decision 
maker 

 
 

3.4 Penyelesaian Metode Borda Count 
Dari Tabel 8 tersebut dilakukan 

pemeringkatan menggunakan metode Borda. 
Langkah yang dilakukan adalah dengan 
membuat pemeringkatan alternatif  (calon 
karyawan) berdasarkan bobot tertinggi untuk 
masing-masing decision maker. Adapun 
bobot tertinggi adalah 10 menyesuaikan 
jumlah alternatif dan begitu seterusnya 
sampai bobot terendah yaitu 1. Dari Tabel 9 
terlihat terdapat perbedaan alternatif (calon 
karyawan) yang mendapatkan bobot tertinggi 
hingga terendah dari masing-masing decision 
maker. Dari tabel tersebut dapat dijelaskan 
bahwa untuk masing-masing decision maker 
memiliki proritas pertama yang beragam. 
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Untuk Decision maker 1 dan decision maker 3 
menghasilkan kandidat H yang mendapat nilai 
paling tinggi, sedangkan pada decision maker 
2 menghasilkan kandidat F dengan nilai 
tertinggi. 

 
Tabel 9. Pemeringkatan menggunakan Metode 

Borda 

 
Dari Tabel 9 diatas dapat ditulis kembali 
alternatif beserta bobot pemeringkatan dari 
masing-masing decision maker. Agar lebih 
mudah untuk dipahami, penulisan diurutkan 
dari alternatif A sampai ke alternatif  J. Bobot 
pemeringkatan yang didapatkan dari ketiga 
decision maker kemudian dijumlahkan.  
 

Tabel 10. Hasil pemeringkatan akhir 
menggunakan metode Borda 

 
Berdasarkan pemeringkatan 

menggunakan Metode Borda pada Tabel 10 
diperoleh hasil bahwa alternatif/kandidat 
dengan kode H mendapatkan nilai tertinggi 
dari Decision Maker 1 dan Decision Maker 3, 
sedangkan alternatif dengan kode F 
mendapatkan nilai tertinggi dari Decision 
Maker 2. Setelah dilakukan penjumlahan nilai 
dari ketiga Decision Maker maka diperoleh 
kandidat dengan jumlah total terbanyak 
adalah kandidat dengan kode H dengan total 
28.  Terlihat bahwa Alternatif H mendapatkan 
bobot pemeringkatan paling tinggi 
dibandingkan alternatif yang lain dan 

merupakan calon karyawan yang memiliki 
nilai terbaik dan berhak untuk lolos seleksi 
calon karyawan baru berdasarkan perhitungan 
dengan menggunakan Metode PROMETHEE 
dan Borda Count. 

 
4. Penutup 

Dari proses perhitungan yang telah 
dilakukan  diatas dapat dilihat bahwa alternatif 
H / kandidat dengan kode peserta H memiliki 
bobot penilaian tertinggi sehingga dapat 
disimpulkan pula bahwa kandidat tersebut yang 
berhak lolos untuk menjadi karyawan baru 
Perusahaan. Metode PROMETHEE dan 
Metode Borda Count mampu memberikan 
solusi dalam pemilihan calon karyawan baru 
secara lebih obyektif. Dengan input berupa 
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dan hasil 
wawancara dari ketiga Decision Maker maka 
output yang didapatkan merupakan kandidat 
yang sesuai dengan kualifikasi yang 
Perusahaan butuhkan. Hasil penelitian yang 
telah dilakukan mampu meningkatkan efisiensi 
dan proses seleksi karyawan baru pada 
Perusahaan tersebut. 
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